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Abstrak 
Banyaknya masyarakat yang menggunakan kendaraan pribadi dibandingkan kendaraan umum menyebabkan berbagai masalah salah satunya 

kemacetan. Hal tersebut disebabkan oleh kinerja pelayanan angkutan umum yang kurang memuaskan. Oleh karena itu, kajian ini dilakukan 

untuk mengetahui kinerja pelayanan berdasarkan Standar Pelayanan Minimal (SPM)  2015 dengan Metode Importance Performance Analysis 

(IPA) serta kinerja operasi angkutan kota di Kota Malang dan solusinya mengenai kinerja pelayanan dari angkutan kota terkait penempatan 

halte dan jam operasi di Kota Malang. 

Pada kajian ini didapatkan jumlah sampel sebesar 68 responden untuk setiap trayek dengan tingkat keandalan 90% (galat 10%). Terdapat 2 

metode survei yang digunakan, yaitu metode survei statis dan survei dinamis. Metode yang digunakan yaitu Importance Performance 

Analysis (IPA), Kinerja Operasi, dan Multikriteria. 

Dari hasil analisis IPA diperoleh 13 atribut yang dianggap penting namun kinerjanya masih kurang sehingga menjadi prioritas utama yang 

mempengaruhi kepuasaan responden. Tiga atribut diantaranya  kapasitas daya angkut yang berlebihan,  ketepatan waktu perjalanan, 

ketersediaan halte. Untuk analisis kinerja operasional didapatkan dari faktor muat ketiga trayek masih berada dibawah standar 70% sehingga 

perlu adanya peningkatan kinerja. Untuk waktu antara berkisar 2-5 menit pada waktu puncak, waktu tidak puncak belum mencapai standar  

yaitu 5-10 menit.  Sedangkan  kinerja pelayanan mengenai penempatan titik lokasi halte diperoleh 72 titik dengan 10 titik lokasi yang telah 

memiliki halte, untuk itu diperlukan peraturan dan meningkatkan  prasarana halte. Sedangkan hasil analisis jam operasi didapatkan jumlah 

armada yang beroperasi tidak sesuai dengan SK Dirjen sehingga perlu adanya penyesuaian jumlah armada. 

 

Kata Kunci : Angkutan, Halte, Jam Operasi, Kinerja Operasi, Metode Importance Performance Analysis. 

 

 

1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai negara berkembang, Indonesia dengan jumlah penduduk sekitar 249 juta jiwa  (tahun 2013) mengalami laju 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Untuk menunjang kepentingan masyarakat dengan bermacam aktivitas kegiatan, 

dibutuhkan sarana dan prasarana transportasi sebagai penunjang kebutuhan masyarakat di Indonesia. 

Kota Malang merupakan kota terbesar kedua di  Jawa Timur dengan jumlah penduduk 873.716 jiwa (tahun 2010). 

Kota Malang memiliki sistem kegiatan yang bermacam sesuai dengan tata guna lahan, seperti daerah pemukiman, 

perkantoran, industri, dan sekolah. Sebagai kota yang tidak berbatasan langsung dengan pantai, moda transportasi darat 

menjadi modal utama diwilayah Kota Malang. Sebagian besar masyarakat lebih memilih menggunakan kendaraan pribadi 

dari pada angkutan umum yang telah tersedia karena dianggap lebih cepat dan menghemat waktu. Akan tetapi, besarnya 

masyarakat yang menggunakan kendaraan pribadi akan memunculkan permasalahan transportasi. Diantaranya terjadinya 

tundaan dan antrian dari jumlah kendaraan yang besar tanpa diimbangi oleh prasaran yang memadai. Dengan  permasalahan 

diatas maka dicoba untuk diadakan studi yang menjadikan dasar dari pembuatan skripsi dengan judul  Kajian Lokasi Halte 

dan Jam Operasi Angkitan Kota Malang Berdasarkan SPM 2015 (Studi Kasus:Trayek LDH,AH dan ADL).  
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1.2. Tujuan Penelitian 

1). Mengetahui kinerja pelayanan berdasarkan Standar Pelayanan Minimal (SPM) 2015 dengan Metode Importance 

Performance Analysis (IPA) 

2). Mengetahui kinerja operasi angkutan kota di Kota Malang 

3). Mengetahui solusi kinerja angkutan kota di Kota Malang mengenai pelayanan dari angkutan kota terkait penempatan halte 

dan jam operasi di Kota Malang. 

2.   Tinjauan Pustaka 

Angkutan merupakan perpindahan orang dan/atau barang dari satu tempat ke tempat lain dengan menggunakan kendaraan 

diruang lalu lintas jalan. Angkutan umum diselenggarakan dalam upaya memenuhi kebutuhan. Angkutan orang dan/atau 

barang yang selamat, aman, nyaman, dan terjangkau (UU no 22 tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan) 

 

2.1. Kinerja Pelayanan Operasi 

Kinerja dapat diartikan sebagai suatu pelayanan untuk pemenuhan kebutuhan orang pada suatu sistem kemampuan kerja. 

Kinerja pelayanan angkutan umum diatur dalam Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat No. 

SK.687/AJ.206/DRJD/2002 sebagai berikut [1]: 

a) Faktor muat (Load Factor) 

b) Jumlah penumpang yang diangkut 

c) Waktu antara (headway) 

d) Waktu tunggu penumpang 

e) Kecepatan perjalanan 

f) Waktu sirkulasi 

g) Ketersediaan angkutan 

h) Tingkat konsumsi 

i) Sebab-sebab keterlambatan 

j) Kapasitas kendaraan 

 

2.1. Standar Pelayanan Minimal 2015 

Standar Pelayanan Minimal (SPM) Angkutan Orang dengan Kendaraan Bermotor Umum dalam Trayek adalah 

persyaratan penyelenggaraan angkutan orang dengan kendaraan bermotor umum dalam trayek mengenai jenis dan mutu 

pelayanan yang berhak diperoleh setiap pengguna jasa angkutan. Angkutan dalam trayek yang dimaksud adalah angkutan 

lintas batas negara, angkutan antar kota, antar provinsi, angkutan perkotaan, dan angkutan pedesaan yang terkait dalam 

sebuah trayek. 

Jenis dan mutu pelayanan dapat meliputi keamanan, keselamatan, kenyamanan, keterjangkauan, kesetaraan, dan 

keteraturan. 

Diberlakukannya Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesi Nomor PM 29 Tahun 2015 merupakan perubahan atas 

peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 98 Tahun 2013 Tentang Standar Pelayanan Minimal (SPM) Angkutan Orang 

dengan Kendaraan Bermotor Uumum dalam Trayek. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 29 

Tahun 2015 menambah beberapa ketentuan dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 98 Tahun 2013. 

 

2.2. Penentuan Lokasi Halte 

Berdasarkan Pedoman Teknis Perekayasaan Tempat Perhentian Kendaraan Penumpang Umum yang dikeluarkan oleh  

Direktur Jenderal Perhubungan Darat tahun 1996, perekayasaan tempat perhentian kendaraan umum adalah teknik-

teknik perencanaan tempat perhentian kendaraan penumpang umum yang disediakan bagi pengguna angkutan umum untuk 

naik/turun atau melakukan perpindahan moda angkutan umum dengan selamat, tertib, lancar, aman, dan nyaman [2]. 

Tujuan perekayasaan tempat perhentian kendaraan penumpang umum (TPKPU) adalah: 

1. Menjamin kelancaran dan ketertiban arus lalu lintas 

2. Menjamin keselamatan bagi pengguna angkutan penumpang umum 

3. Menjamin kepastian keselamatan untuk menaikkan dan/atau menurunkan penumpang 

4. Memudahkan penumpang dalam melakukan perpindahan moda angkutan umum atau bus 

Untuk persyaratan umum tempat perhentian atau halte kendaraan penumpang umum adalah : 

1. Berada di sepanjang rute angkutan umum/bus 

2. Terletak pada jalur pejalan (kaki) dan dekat dengan fasilitas pejalan (kaki) 
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3. Diarahkan dekat dengan pusat kegiatan atau permukiman 

4. Dilengkapi dengan rambu petunjuk 

5. Tidak mengganggu kelancaran arus lalu-lintas 

 

2.3. Penganturan Jam Operasi 

Penyusunan rencana untuk angkutan umum yang dijelaskan oleh Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat 

No.SK.687/AJ.206/DRJD/ 2002, yaitu [1]: 

a). Rencana pengembangan angkutan umum didasarkan pada permintaan dan kebijakan yang berlaku yaitu: 

a. Penetapan rute (jumlah dan kepadatan) 

b. Pelayanan operasi (jumlah armada, waktu antara, kecepatan, dan jam operasi) tiap rute. 

b). Pengembangan prasarana dan sarana angkutan umum sesuai dengan permintaan dan peraturan yang ditentukan yaitu 

kebutuhan tempat henti dan kebutuhan tempat pemantauan. 

 

3 METODE PENELITIAN 

3.1  Tahap Penelitian 

 

Gambar 1. Diagram Alir 

3.2   Metode Pengambilan Data 

Pada penelitian ini, pengambilan data dibagi menjadi 2, yaitu data primer dan data sekunder.  Data primer yang 

diambil berupa  data yang didapat dari hasil survei, yaitu jumlah penumpang, waktu tempuh, biaya transportasi penumpang, 

titik pemberhentian, penghasilan penumpang, frekuensi pengguna kendaraan pribadi, dan persepsi terhadap pelayanan 

angkutan kota.Sedangkan data sekunder adalah data pelengkap yang didapat dari instansi terkait (Dishub, BPS, Bappeda, 

dll). 

3.3   Teknik Sampling 
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Teknik sampling dilakukan karena dalam penelitian ini tidak memungkinkan untuk mensurvei semua populasi yang 

ada di Kota Malang. Karena menggunakan teknik sampling, maka hasil yang didapatkan hanya berupa perkiraan. Untuk 

menentukan jumlah sample, digunakan rumus Isaac dan Michael: 𝑛 =  𝜆2.𝑁.௉.ொ𝑑2ሺ𝑁−ଵሻ+ 𝜆2௉.ொ       (1) 

dimana: 

n = ukuran sample 

N = ukuran populasi 

d = galat pendugaan 

Q = P = 0,5 𝜆ଶ= Chi Square, dengan taraf kesalahan 1%, 5%, dan 10% (diambil 10% = 2,706) 

 

Untuk menentukan jumlah sample penumpang angkutan kota di Kota Malang dengan rute LDH, AH, dan ADL 

diasumsikan dalam satu hari dengan tingkat keandalan 90% sehingga diperoleh galat pendugaan sebesar 10% (0,1).  Setiap 

harinya dalam satu kali perjalanan pulang pergi suatu angkutan dapat menampung 20 orang, dengan jam operasi angkutan 

dari jam 05.00 WIB sampai 21.00 WIB atau 16 jam dalam sehari.  Diketahui rata-rata angkutan yang beroperasi setiap dua 

jamnya yaitu 57 kendaraan untuk LDH, 80 kendaraan untuk AH, dan 46 kendaraan untuk ADL.  Sehingga populasinya 

dapat dihitung menjadi : 

 Populasi LDH (N-LDH) = 57 kendaraan/2 jam x 16 jam x 20 orang = 9120 

 Populasi AH (N-AH) = 80 kendaraan/2 jam x 16 jam x 20 orang = 12800 

 Populasi ADL (N-ADL) = 46 kendaraan/2 jam x 16 jam x 20 orang = 7360 

 

Kemudian untuk mengetahui sampel yang dibutuhkan dapat dihitung dengan cara : 

 𝑛 − 𝐿𝐷𝐻 =  𝜆2.𝑁.௉.ொ𝑑2ሺ𝑁−ଵሻ+ 𝜆2௉.ொ = ଶ,଻଴଺ .ଽଵଶ଴ .଴,ହ.଴,ହ଴,ଵ2.ሺଽଵଶ଴−ଵሻ+ଶ,଻଴଺ .଴,ହ .଴,ହ = ͸͹,ͲͶ ≈ ͸ͺ 

 𝑛 − 𝐴𝐻 =  𝜆2.𝑁.௉.ொ𝑑2ሺ𝑁−ଵሻ+ 𝜆2௉.ொ = ଶ,଻଴଺ .ଵଶ଼଴଴.଴,ହ.଴,ହ଴,ଵ2.ሺଵଶ଼଴଴−ଵሻ+ଶ,଻଴଺ .଴,ହ .଴,ହ = ͸͹,͵Ͳ ≈ ͸ͺ 

 𝑛 − 𝐴𝐷𝐿 =  𝜆2.𝑁.௉.ொ𝑑2ሺ𝑁−ଵሻ+ 𝜆2௉.ொ = ଶ,଻଴଺ .  ଻ଷ଺଴ .଴,ହ.଴,ହ଴,ଵ2.ሺ଻ଷ଺଴−ଵሻ+ଶ,଻଴଺ .଴,ହ .଴,ହ = ͸͹,ͳ͸ ≈ ͸ͺ 

 

Sehingga dari rumus Isaac dan Michael untuk penelitian standar pelayanan minimal dibutuhkan sebanyak 68 sampel 

yang dibulatkan menjadi 70 sampel dari masing -  masing trayek angkutan. 

4  Hasil dan Pembahasan 

4.1 Hasil Analisis Metode Importance Performance Analysis (IPA) 

Metode ini digunakan untuk melihat kinerja layanan sesuai dengan Peraturan Menteri No. 29 Th 2015 tentang Standar 

Pelayanan Minimal (SPM) Angkutan Orang [3] dengan Kendaraan Bermotor Umum dalam Trayek dengan Peraturan 

Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 27 Tahun 2015 [4] . 
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Gambar 1. Diagram Kartesius Importance Performance Analysis Gabungan 

 

Pada kuadran 1 dengan tingkat kepentingan yang tinggi dan kepuasan yang rendah memiliki arti bahwa pada kuadran 

ini diperlukan prioritas tinggi untuk ditingkatkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Metode Importance Performance Analysis pada kuadran 1 

No Karakteristik Angkutan 

1 Kapasitas daya angkut dari kendaraan sesuai yang diizinkan 

2 Larangan merokok bagi penumpang dan sopir dalam kendaraan 

3 Ketepatan waktu perjalanan 

4 Waktu tunggu kendaraan dihalte 

5 Ketersediaan halte untuk angkutan 

6 Lampu penerangan dan fasilitas kebersihan 

7 Tingkat kebersihan halte dan penerangan 

8 Layanan pengaduan terhadap gangguan keamanan 

9 Kenyamanan saat menunggu angkutan 

10 Informasi pelayanan 

11 Informasi waktu kedatangan 

12 Informasi halte yang akan dilewati 

13 Adanya prioritas untuk penyandang cacat, manusia usia lanjut, anak-anak, dan wanita hamil 

 

 

4.2 Hasil Analisis Kinerja Operasi Kendaraan Angkutan Kota 

Dari hasil analisis pengolahan data Load Factor rata-rata pada trayek LDH, AH, dan ADL dapat dilihat di Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Analisis Load Factor 

Trayek 
Load Factor (%) Standar 

(%) Senin Jumat Minggu 

LDH 41 46 33 70 

AH 43 46 34 70 

ADL 61 52 38 70 

 

Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa ketiga trayek tersebut belum memenuhi standar dari SK Dirjen Perhubungan 

Darat No. 687 Th 2002 karena masih dibawah 70%. 
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Tabel 3. Hasil Analisis Headway 

Terminal Trayek 
Puncak 

Pagi 

Tidak 

Puncak 

Puncak 

Sore 

Landungs

ari 

LDH 1,95 1,745 2,5 

ADL 2,015 2,355 2,36 

Arjosari 
AH 1,315 1,565 1,36 

ADL 2,725 4,8 3,24 

Hamid 

Rusdi 

AH 1,29 1,28 3,51 

LDH 2,54 3,65 1,43 

 

Diketahui bahwa waktu antara yang diperoleh belum memenuhi standar SK Dirjen Perhubungan Darat No. 687 Th 

2002 yaitu pada waktu puncak antara 2-5 menit dan waktu tidak puncak 5-10 menit, dikarenakan jumlah armada yang 

beroperasi terlalu besar sehingga membuat waktu antar kendaraan memiliki jeda sedikit dan adanya angkutan yang datang 

secara bersamaan. 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Ketersediaan Armada 

Trayek 
Waktu 

Puncak Pagi Tidak Puncak Puncak Sore 

LDH 40 40 40 

AH 60 60 40 

ADL 40 40 30 

Diketahui dari hasil analisis bahwa trayek Arjosari – Hamid Rusdi membutuhkan armada yang besar dari pada trayek yang 

lainnya, sebab pada trayek tersebut melewati daerah yang padat dengan berbagai aktifitas kegiatan. 

 

4.3 Hasil Analisis Penentuan Lokasi Halte dengan Multikriteria 

Dari analisis menggunakan metode multikriteria, didapatkan hasil 72 titik calon halte. Sebagaimana dapat dilihat pada 

Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Analisis Penentuan Halte 

Trayek Jalan Lokasi 

ADL dan 

LDH 

Tlogomas Indomaret 

MT Haryono 

SD Tlogomas 

Persada 

FT 

Soekarno hatta 
Poltek 

Jl Semanggi Timur 

Mayj. Panjaitan MI Muhammadiyah 

LDH dan 

AH 

B. Slamet Riyadi Hotel gets 

Basuki rahmad 
BCA 

Kayu Tangan 

Merdeka Utara Alun-alun 

Ade Irma S RSIA Muhammadiyah 

ADL  

Ijen 

SOB 

Bundaran STIKES 

Gereja 

Semeru 
Perpustakaan 

Pia mangkok 

Kertanegara Stasiun 

ADL dan 

AH 

Letjen Sutoyo RS Saiful Anwar 

Letjend S. 

Parman Gg Selorejo 

Ahmad Yani 

Telkom Blimbing 

Hyundai/castrol 

Kemirahan Gang 3 

LDH dan 

AH 

Pasar Besar Pasar besar 

Kol Sugiono 

RS Panti Nirmala 

SDN Mergosono 

Masjid Al Fallah 

Telkom Gadang 

Depan Proyek 

ADL dan 

AH 

Simpang Panji 

Suroso 

Depan Blimbing Indah 

Kementerian Agama 

Raden Intan Polsek Belimbing 

Ahmad Yani 
Fly over 

Kemirahan Gg III 
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Trayek Jalan Lokasi 

Gereja St Albertus de 

Trapani 

Letjend S. 

Parman 

Halte seberang 

purimas 

Kantor Pelayanan 

Pajak 

Letjend Sutoyo Kerta sari 

ADL dan 

LDH 

Ijen 

Gereja 

Poltekes 

SOB 

Bandung 
Universitas Merdeka 

MIN 3 

Veteran 

Fakultas Ilmu 

Keolahragaan 

TMP 

Bogor SMP SRIWEDARI 

Mayj. Panjaitan Mesin Waktu 

MT Haryono 

Depan FIA UB 

Persada Swalayan 

Giant 

Tlogomas 

Bukit Hijau 

RS Muhammadiyah 

Malang 

ADL dan 

AH 

J. A. Suprapto 
Cor Jesu 

Saiful Anwar 

Basuki Rachmad 
BCA 

Sarinah 

SW Pranoto Trenz 

ADL 

WR.Supratman Halte depan SMPN 5 

Pang. Sudirman Hotel Mandala Puri 

Kertanegara Stasiun 

Tugu 
SMAN 1 Malang 

SDIT A. Yani 

Semeru 

Pia mangkok 

Stadion Gajayana 

Perpus Malang 

LDH dan 

AH 

Kol Sugiono 

RM Roda Batu 

Gang 6 

SDN 3 Gadang 

Tanimbar SMK N 4 

Sulawesi RS Aisyiyah 

Syarif Al Qodri Toko Sumber Harum 

LDH dan 

AH 

Wahid Hasyim RSI Muhammadiyah 

A. Rahman 

Hakim GSJ Maranetka 

Basuki Rachmat 

Gramedia 

Seberang Piaggio 

Bank Pundi 

S Parman Avia  

J.A. Suprapto Cor Jesu  

LDH Guntur Pasar oro-oro dowo 

 

4.4 Hasil Analisis Penentuan Jam Operasi Angkutan  

Dari hasil analisis diketahui bahwa penentuan jam operasi angkutan dipengaruhi oleh lama perjalanan waktu antara, 

jumlah armada, dan waktu perjalanan dari/ke asal serta waktu singgah pada tempat-tempat pemberhentian (±10% dari 

waktu tempuh) yang dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Analisis Kinerja Jam Operasi Angkutan 

Trayek Waktu 

Lama 

Perjalanan 

Pulang Pergi 

Jumlah 

Armada 

ADL 

Puncak Pagi 1:37:50 41 

Tidak Puncak 2:02:10 25 

Puncak Sore 2:09:30 31 

AH 
Puncak Pagi 1:25:20 61 

Tidak Puncak 1:39:30 61 
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Trayek Waktu 

Lama 

Perjalanan 

Pulang Pergi 

Jumlah 

Armada 

Puncak Sore 1:49:30 61 

LDH 

Puncak Pagi 1:16:30 61 

Tidak Puncak 1:43:20 32 

Puncak Sore 1:42:30 42 

5.  Penutup 

5.1   Kesimpulan 

1) Kinerja pelayanan berdasarkan Standar Pelayanan Minimal (SPM) 2015 dengan metode Importance Performance 

Analysis (IPA), pada kuadran 1 dengan tingkat kepentingan yang tinggi dan kepuasan yang rendah memiliki arti 

diperlukan adanya prioritas tinggi untuk ditingkatkan. Terdapat 13 atribut yang berbeda pada kuadran 1, yaitu: 

a Kapasitas daya angkut yang berlebihan. 

b Tidak adanya larangan merokok bagi penumpang dan sopir. 

c Ketepatan waktu perjalanan. 

d Waktu tunggu kendaraan dihalte yang lama. 

e Ketersediaan halte yang ada belum memadai. 

f Perlunya perbaikan atau pengadaan lampu penerangan baik pada halte ataupun angkutan. 

g Fasilitas kebersihan yang perlu ditingkatkan. 

h Layanan pengaduan yang dapat dilihat dan diakses oleh penumpang. 

i Perbaikan halte serta penerapan penumpang naik dan turun wajib berada di halte yang telah tersedia. 

j Informasi pelayanan, informasi waktu kedatangan, informasi halte yang dilewati yang masih belum memadai. 

k Adanya prioritas khusus untuk masyarakat berkebutuhan khusus. 

2).    Kinerja operasional angkutan kota: 

a Berdasarkan faktor muat trayek angkutan ADL, AH dan LDH masih berada dibawah dari standar yaitu 70%, untuk 

trayek ADL faktor muat rata-rata sebesar 50,33%, untuk trayek AH faktor muat rata-rata sebesar 41%, dan untuk 

trayek LDH faktor muat rata-rata sebesar 40%. Hal tersebut menyebabkan terjadinya penumpukan angkutan pada 

lokasi-lokasi tertentu. 

b Berdasarkan headway, pada trayekADL dan LDH telah memenuhi standar ketika waktu puncak yaitu antara 2-5 

menit, namun untuk waktu tidak puncak masih belum memenuhi standar karena waktu antarnya kurang dari 5-10 

menit. Untuk trayek AH baik dari waktu puncak atau tidak puncak masih belum memenuhi standar yang ada. 

c Berdasarkan ketersediaan angkutan, pada trayek ADL diperoleh 40 armada, trayek AH didapatkan 60 armada dan 

trayek LDH didapatkan 40 armada. 

3).   Kinerja pelayanan dari angkutan kota terkait penempatan halte dan jam operasi dikota Malang 

a Diperoleh calon titik halte yaitu sebanyak 72 titik untuk trayek LDH,AH dan ADL. 

b Pengaturan jam operasi angkutan disusun berdasarkan headway dan permintaan masyarakat untuk naik-turun 

angkutan sehingga diketahui jumlah angkutan yang beroperasi serta banyaknya rit yang dapat ditempuh oleh 

kendaraan per hari. 

5.2 Saran 

 Saran studi lanjutan mengenai hasil kajian ini adalah: 

a Untuk kajian lebih lanjut dalam pembagian kuisoner pelayanan sebaiknya lebih efektif supaya diperoleh data yang 

lebih merata dan diperoleh besar potensi penumpang dilapangan secara langsung. 

b Untuk pihak penyedia jasa angkutan umum, melakukan peningkatan mengenai kinerja operasi angkutan di Kota 

Malang, sehingga faktor muat dan headway dapat memenuhi standar untuk meningkatkan minat masyarakat 

menggunakan angkutan kota. 

c Untuk instansi terkait, lokasi halte yang sudah ada namun masih kurang efektif, dapat dilakukan relokasi halte dengan 

lokasi halte yang baru dan melakukan perbaikan fasilitas yang ada pada halte di kota Malang. Sehingga masyarakat 

yang menggunakan halte dapat merasa lebih nyaman dengan kondisi halte yang lebih baik. 

d Untuk instansi terkait, diharapkan ada peraturan yang mengatur atau menertibkan mengenai kewajiban untuk naik dan 

turunnya penumpang angkutan kota pada halte yang telah tersedia.  Serta adanya sanksi bagi yang melanggar. 
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